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Abstract. Baby massage is also known as stimulus touch or touch therapy. It is called touch
therapy because it is through this baby massage that there will be comfortable and safe
communication between the mother and her baby. This social service is giving baby massage
for optimal growth and development. This activity was carried out at the Posyandu BTN
Ciereng which is located in Kab. Subang. The purpose of this activity is to increase the baby's
sense of comfort, and provide fitness. The results of this activity showed an increase in comfort,
fitness, good fine and gross motor skills, and a good baby mood. This shows that baby massage
optimizes growth and development, including improving the baby's fitness and providing
stimulation to babies is important for baby's growth and development.
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Abstrak. Pijat bayi disebut juga sebagai stimulus touch atau terapi sentuh. Dikatakan terapi
sentuh karena melalui pijat bayi inilah akan terjadi komunikasi yang nyaman dan aman antara
ibu dan buah hatinya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa
pemberian pijat bayi untuk tumbuh kembang yang optimal. Kegiatan ini dilakukan di Posyandu
BTN Ciereng yang berlokasi di Kab. Subang. Tujuan kegiatan ini untuk menambah rasa
nyaman bayi,dan memberikan kebugaran. Hasil dari kegiatan ini didapatkan adanya
peningkatan rasa nyaman, kebugaran, motoric halus dan kasar yang baik, dan suasana hati bayi
yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa pijat bayi mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan, diantaranya meningkatkan kebugaran bayi dan pemberian stimulasi pada bayi
penting untuk tumbuh kembang bayi.

Keywords: Bayi, Pijat Bayi, Stimulasi, Perkembangan

. PENDAHULUAN

Bayi merupakan aset yang bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
berkelanjutan suatu negara karena merupakan harapan hidup keluarga dan bangsa (Ritcher dkk,
2016). Masa bayi merupakan masa dimana pertumbuhan dan perkembangan terjadi sangat
cepat yaitu sampai usia 12 bulan (Dewi, 2018). Periode ini dianggap sebagai masa keemasan
sekaligus periode kritis pembangunan karena periode ini berlangsung sangat singkat dan
termasuk dalam 1000 hari pertama kehidupan (Kemenkes, 2017).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 28 tahun 2017 tentang Izindan
Penyelenggaraan Praktek Bidan menyebutkan bahwa bidan berwenang. Pemantauan tumbuh
kembang bayi, anak balita, dan anak prasekolah meliputikegiatan penimbangan berat badan,
pengukuran lingkar kepala, pengukuran tinggibadan, stimulasi deteksi dini, dan intervensi dini
peyimpangan tumbuhkembang balita dengan menggunakan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP). Konseling dan penyuluhan meliputi pemberian komunikasi, informasi,
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edukasi (KIE) kepada ibu dan keluarga tentang perawatan bayi baru lahir, ASI eksklusif, tanda
bahaya pada bayi baru lahir, pelayanan kesehatan, imunisasi, gizi seimbang, PHBS, dan
tumbuh kembang (Kemenkes, 2017).

Menurut data World Health Organization tahun 2018, berdasarkan pembagian wilayah
negara pada tahun 2018 , 12% balita di dunia mengalami gangguan kenaikan berat badan
dengan data rinci menunjukkan bahwa Asia Tenggara memiliki prevalensi tertinggi sebesar
14,1%, kemudian diikuti oleh Uni Emirat Arab sebesar 13,9% dan diduduki oleh Asia Barat
Pasifik dengan prevalensi 10,5% (WHO, 2018).

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan adalah faktor internal dan
eksternal. Salah satu dari faktor eksternal yaitu faktor stimulasi (Soetjiningsih, 2017). Stimulasi
yang tepat akan merangsang otak balita sehingga perkembangan kemampuan gerak, bicara dan
bahasa, sosialisasi dan kemandirian pada balita berlangsung optimal sesuai dengan umur anak
(Puskesmas Sedayu, 2017).

Pijat bayi disebut juga sebagai stimulus touch atau terapi sentuh. Dikatakan terapi
sentuh karena melalui pijat bayi inilah akan terjadi komunikasi yang nyaman dan aman antara
ibu dan buah hatinya. Sebenarnya, pijat bayi ini sudah dikenal oleh berbagai bangsa dan
kebudayaan di dunia ini sejak berabad-abad yang lalu. Pijat bayi berkembang dalam berbagai
bentuk jenis gerakan, terapi dan tujuan. Selain sebagai salah satu terapi yang banyak
memberikan manfaat, pijat bayi ini juga merupakan salah satu cara pengungkapan kasih sayang
antara orangtua dengan anak, melalui sentuhan pada kulit yang berdampak luar biasa pada
perkembangan fisik, emosi, dan tumbuh kembang anak (Rofiah, 2018).

Menurut Kementrian Kesehatan RI sekitar 16% bayi di Indonesia mengalami gangguan
perkembangan saraf dan otak mulai ringan sampai berat. Pada masa bayi dan balita,
perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional dan intelejensi
berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan berikutnya. Kurangnya
rangsangan yang diberikan pada bayi menambah keterlambatan pada bayi. Banyak riset
menunjukkan bayi membutuhkan rangsangan dini di berbagai bagian tubuh dan alat-alat indera
untuk membantu bayi dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan barunya (Kemenkes, 2017).

Stimulasi atau rangsangan yang baik untuk anak dapat diberikan oleh orang tua untuk
perkembangan potensinya secara maksimal. Faktor yang berhubungan dengan tumbuh
kembang anak yaitu nutrisi yang tercukupi, lingkungan keluarga yang mendukung merupakan
dasar untuk tumbuh kembang anak. Selain itu dari segi personal anak dapat diberikan stimulasi,
salah satu bentuk stimulasi yang umum dilakukan orangtua untuk bayi adalah stimulasi taktil
dalam bentuk pijat bayi (Adriana, 2013).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Posyandu RT 045
BTN Ciereng, Kec. Subang. dengan mewawancarai 6 ibu yang memiliki bayi usia 0 — 24 bulan
bahwa ibu dari bayi tersebut belum pernah memijat bayinya sendiri dikarenakan ibu belum
mengatahui tentang manfaat dan cara pijat yang benar, dan perkembangan bayinya,
masalahnya karena ibu yang belum mengetahui tentang tingkatan perkembangan anaknya,
faktor pemicu bayi belum pernah diberikan pemijatan dikarenakan ibu belum memiliki
keberanian untuk memijat bayinya sendiri. Kegiatan sosialisasi ini mengenai pemberian pijat
bayi dapat membantu sekaligus mengedukasi orang tua terhadap perkembangan dan
pertumbuhan pada bayi usia 0 - 24 bulan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pemberian pijat bayi yang berfungsi untuk
memberikan rileksasi pada bayi. Kegiatan dilakukan di Posyandu RT 045 BTN Ciereng, yang
belokasi di kecamatan subang, Kab. Subang. Peserta dalam kegiatan ini adalah bayi yang
berumur 0-24 bulan yang datang ke Posyandu BTN Ciereng yang berjumlah 6 orang. Setiap
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pelaksanaan yang dilakukan, umur bayi selalu dicatat untuk melihat perkembangan dan
pertumbuhannya. Kegiatan ini diawali dengan perizinan, observasi, pelaksanaan kegiatan,
edukasi kemudian evaluasi.

Perizinan [::> Observasi ::> Pelaksanaan
Kegiatan

(oo Yo

Gambar 1. Alur Kegiatan

3. HASIL
Hasil dari kegiatan ini sebanyak 2 kali pertemuan terjadi peningkatan rasa nyaman pada
bayi, kebugaran, motorik halus dan kasar, dan suasana hati bayi yang baik. Bayi menjadi lebih
ceria dan lebih aktif.
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Gambar 4. Penutupan Kegiatan

4. PEMBAHASAN

Hasil kegiatan dari Revika (2020) dimana didapatkan bahwa bayi yang dilakukan
pemijatan mengalami peningkatan suasana hati bayi yang lebih tenang dan ceria. Kegiatan
yang dilakukan oleh Simanihuruk (2017) juga mengalami peningkatan pertumbuhan dan
perkembangan salah satu contohnya adalah peningkatan berat badan dan pertumbuhan.
Panjang bayi serta kemampuan fungsi anggota gerak bayi. Hal ini sesuai dengan penyuluhan
pijat bayi yang dilakukan, adanya peningkatan rasa nyaman pada bayi, menjadi lebih tenang
dan lebih ceria.

5. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan diatas bahwa pemberian pijat bayi yang dilakukan dapat
memberikan kenyamanan pada bayi di Posyandu BTN Ciereng. Diharapkan orang tua peserta
yang sudah diberi edukasi tentang tata cara pelaksanaan pijat bayi dapat terus melakukan pijat
bayi secara mandiri.
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